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Abstrak

Pengelolaan jurnal ilmiah bereputasi merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kinerja publikasi institusi. Pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan manajemen
jurnal ilmiah di institusi kami melalui penerapan praktik terbaik dalam pengelolaan dan publikasi. Metode
yang digunakan meliputi pelatihan intensif bagi pengelola jurnal, penerapan sistem manajemen jurnal
yang efektif, serta kolaborasi dengan penulis dan reviewer bereputasi. Hasil dari pengabdian ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas dan kuantitas publikasi yang diterbitkan oleh jurnal
institusi. Selain itu, terdapat peningkatan dalam indeksasi jurnal di berbagai database bereputasi.
Kesimpulan dari pengabdian ini menegaskan pentingnya pengelolaan jurnal ilmiah yang baik dalam
mendukung kinerja publikasi institusi dan kontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan.

Kata kunci: pengelolaan jurnal, kinerja publikasi, jurnal ilmiah, institusi, indeksa

Abstract

The management of reputable scientific journals is a crucial strategy in enhancing an institution's
publication performance. This community service aims to optimize journal management in our institution
by implementing best practices in management and publication. The methods used include intensive
training for journal managers, the implementation of an effective journal management system, and
collaboration with reputable authors and reviewers. The results of this service show a significant increase
in the quality and quantity of publications issued by the institution's journals. Additionally, there is an
improvement in the indexing of journals in various reputable databases. The conclusion of this service
underscores the importance of good scientific journal management in supporting the institution's
publication performance and contributing to the advancement of science.

Keywords: journal management, publication performance, scientific journals, institution, indexing.

1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, publikasi ilmiah menjadi salah satu
indikator utama prestasi dan reputasi akademik sebuah institusi. Publikasi dalam jurnal
bereputasi tidak hanya meningkatkan visibility dan kredibilitas peneliti serta institusi, tetapi
juga berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, banyak
institusi, terutama di negara berkembang, masih menghadapi tantangan dalam mengelola
jurnal ilmiah sehingga dapat diakui secara internasional. Fenomena ini mencerminkan
berbagai aspek, termasuk kurangnya pengetahuan tentang praktik terbaik dalam pengelolaan
jurnal, Kketerbatasan sumber daya, dan ketidakmampuan untuk memenuhi standar
internasional. Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas publikasi, keterlambatan dalam
proses penerbitan, serta kurangnya indeksasi di database bereputasi seperti Scopus dan Web
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of Science. Salah satu solusi yang telah diidentifikasi adalah peningkatan kapasitas pengelola
jurnal melalui pelatihan dan implementasi sistem manajemen jurnal yang modern dan efektif.
Pendekatan ini mencakup penggunaan software manajemen jurnal, pembentukan tim editorial
yang kompeten, serta peningkatan kerjasama dengan reviewer dan penulis yang memiliki track
record yang baik. Secara keseluruhan, optimalisasi pengelolaan jurnal ilmiah bereputasi
diharapkan dapat meningkatkan kinerja publikasi institusi, yang pada gilirannya akan
meningkatkan reputasi akademik dan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan secara global.
Peningkatan kinerja publikasi ini juga akan membuka peluang lebih besar untuk kolaborasi
internasional dan pendanaan penelitian.

Garfield (1996) menyatakan bahwa jurnal ilmiah bereputasi memainkan peran penting
dalam komunikasi ilmiah dan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kinerja
penelitian suatu institusi. Pengelolaan yang baik adalah kunci untuk meningkatkan dampak dan
visibilitas jurnal tersebut[1]. Smith (1999) menekankan pentingnya editorial board yang
kompeten dan berpengalaman dalam memastikan kualitas dan integritas publikasi ilmiah.
Menurutnya, proses peer review yang ketat dan transparan sangat krusial dalam menjaga
standar jurnal[2]. Bjork et al. (2009) mengidentifikasi bahwa sistem manajemen jurnal
elektronik dapat sangat meningkatkan efisiensi proses editorial dan aksesibilitas jurnal.
Penerapan teknologi ini membantu dalam meminimalkan waktu penerbitan dan memperluas
jangkauan pembacal3].

Selain itu, Tenopir and King (2004) membahas bahwa pelatihan bagi editor dan staff
jurnal adalah investasi penting untuk meningkatkan kualitas jurnal. Pelatihan ini mencakup
pemahaman mendalam tentang etika publikasi, manajemen naskah, dan penggunaan software
manajemen jurnal[4]. Harnad (1991) mengemukakan konsep akses terbuka (open access)
sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan visibilitas dan dampak jurnal ilmiah. Institusi
yang mengadopsi model ini cenderung melihat peningkatan dalam sitasi dan penggunaan
artikel mereka[5]. Peters et al. (2014) menunjukkan bahwa kolaborasi dengan penulis dan
reviewer internasional dapat meningkatkan kualitas manuskrip yang diterima dan diterbitkan.
Hal ini juga membantu jurnal mencapai standar internasional yang lebih tinggi[6].

Van Raan (2000) mencatat bahwa indeksasi dalam database bereputasi seperti Scopus
atau Web of Science sangat penting untuk visibilitas dan kredibilitas jurnal. Indeksasi ini juga
mempengaruhi penilaian kinerja penelitian institusi[7]. Tennant et al. (2017) membahas
tantangan yang dihadapi oleh jurnal dalam mempertahankan reputasi, termasuk masalah
plagiarisme, manipulasi sitasi, dan konflik kepentingan. Mereka menyarankan penerapan
kebijakan yang ketat dan alat deteksi yang canggih untuk mengatasi isu-isu ini[8]. Nicholas et
al. (2015) menemukan bahwa penggunaan media sosial dan platform digital lainnya dapat
meningkatkan jangkauan dan dampak artikel yang diterbitkan. Ini termasuk strategi
pemasaran digital dan engagement dengan komunitas akademik[9]. Mabe and Amin (2001)
menunjukkan bahwa jurnal dengan impact faktor tinggi cenderung memiliki proses seleksi
yang lebih ketat dan transparan, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas
artikel yang diterbitkan[10]. Rowlands and Nicholas (2005) menekankan pentingnya
pengukuran kinerja publikasi yang holistik, termasuk metrik selain impact faktor, seperti
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altmetric dan analisis penggunaan artikel. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang dampak penelitian[11].

Johnson and Fossey (2015) menyoroti perlunya diversifikasi tim editorial dalam hal
keahlian dan latar belakang geografis untuk memastikan jurnal menangani berbagai topik
dengan perspektif yang kaya dan beragam[12]. Bornmann and Daniel (2008) mencatat bahwa
transparansi dalam proses editorial dan publikasi adalah kunci untuk membangun
kepercayaan dengan penulis dan pembaca. Mereka menyarankan penerapan kebijakan yang
jelas dan konsisten mengenai etika publikasi[13]. Lee et al. (2013) mengidentifikasi bahwa
interaksi yang lebih erat antara editor dan reviewer dapat meningkatkan kualitas umpan balik
yang diterima oleh penulis, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas publikasi[14]. Ware and
Mabe (2015) menekankan bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam pengelolaan jurnal
ilmiah, institusi harus berkomitmen pada perbaikan berkelanjutan dan adaptasi terhadap
perubahan teknologi dan tren dalam publikasi ilmiah[15].

Gambaran Lokasi/Kondisi dan Potensi Wilayah

Segi Fisik, Lokasi pengabdian ini berada di salah satu institusi pendidikan tinggi di
Indonesia yang memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk pengelolaan jurnal ilmiah.
Institusi ini memiliki beberapa gedung yang difungsikan sebagai kantor redaksi jurnal, ruang
server untuk pengelolaan sistem elektronik jurnal, serta ruang-ruang pertemuan yang
digunakan untuk pelatihan dan workshop. Infrastruktur teknologi informasi di institusi ini
sudah cukup baik dengan konektivitas internet yang stabil dan perangkat komputer yang
modern. Segi Sosial, Institusi ini memiliki komunitas akademik yang beragam, terdiri dari
dosen, peneliti, dan mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu. Keberagaman ini menciptakan
lingkungan yang dinamis dan kolaboratif, di mana pertukaran ide dan penelitian dapat
dilakukan secara intensif. Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman
yang mendalam tentang pentingnya publikasi ilmiah bereputasi serta rendahnya kesadaran
akan praktik terbaik dalam pengelolaan jurnal. Segi Ekonomi, Secara ekonomi, institusi ini
memiliki potensi besar untuk berkembang lebih jauh melalui peningkatan kinerja publikasi
ilmiah. Dengan reputasi publikasi yang baik, institusi dapat menarik lebih banyak dana
penelitian, baik dari pemerintah maupun swasta. Hal ini juga dapat membuka peluang
kerjasama dengan industri dan lembaga penelitian internasional, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan pendapatan institusi melalui berbagai proyek penelitian dan inovasi.

Segi Lingkungan, Lingkungan sekitar institusi cukup mendukung untuk kegiatan
akademik dan penelitian. Terletak di daerah yang relatif aman dan tenang, lingkungan kampus
juga dilengkapi dengan taman dan ruang hijau yang mendukung suasana belajar yang kondusif.
Selain itu, institusi ini juga memiliki program pengelolaan lingkungan yang baik, seperti daur
ulang limbah dan konservasi energi, yang dapat menjadi nilai tambah dalam upaya pengelolaan
jurnal ilmiah yang berkelanjutan.

Potensi sebagai Bahan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Lentera Salam Institut: Vol. 1 No. 1 (Juni) (2024)



Optimalisasi Kinerja Publikasi Institusi Melalui Pengelolaan Jurnal Ilmiah Bereputasi
Hanifah Noviandari

Sumber Daya Manusia, Institusi ini memiliki sumber daya manusia yang kompeten,
termasuk dosen dan peneliti yang memiliki keahlian di bidang masing-masing. Mereka
merupakan aset utama dalam upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah.
Selain itu, mahasiswa pascasarjana juga memiliki potensi besar untuk dilibatkan dalam
kegiatan pengelolaan jurnal sebagai bagian dari pembelajaran praktis mereka. Infrastruktur
Teknologi, Dengan infrastruktur teknologi yang sudah ada, institusi ini memiliki potensi untuk
menerapkan sistem manajemen jurnal elektronik (Electronic Journal Management System)
secara efektif. Infrastruktur ini dapat digunakan untuk mengelola proses submission, review,
hingga publikasi artikel secara efisien. Selain itu, penggunaan software anti-plagiarisme dan
alat bantu lain dapat memastikan kualitas dan orisinalitas setiap artikel yang diterbitkan.
Kolaborasi dan Jaringan, Institusi ini memiliki jaringan kerjasama yang luas dengan berbagai
universitas dan lembaga penelitian baik di dalam maupun luar negeri. Potensi ini dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas jurnal melalui kolaborasi dengan peneliti dan
reviewer bereputasi. Selain ity, jaringan ini juga dapat digunakan untuk mempromosikan jurnal
ke komunitas akademik yang lebih luas, sehingga meningkatkan visibilitas dan dampak dari
setiap publikasi. Sumber Dana, Tersedia berbagai sumber dana yang dapat diakses oleh
institusi ini, baik dari pemerintah, sektor swasta, maupun hibah internasional. Dana ini dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan pelatihan, pembelian perangkat lunak, serta
peningkatan infrastruktur yang dibutuhkan untuk pengelolaan jurnal ilmiah yang berkualitas.

Perumusan Masalah dan Tujuan Pengabdian
Perumusan Masalah pengabdian ini diantaranya

a. Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan: Banyak pengelola jurnal di institusi ini yang
masih kurang memahami praktik terbaik dalam pengelolaan jurnal ilmiah, termasuk
proses review dan publikasi.

b. Keterbatasan Infrastruktur: Meskipun sudah ada infrastruktur dasar, masih diperlukan
peningkatan dalam hal perangkat lunak dan pelatihan untuk memaksimalkan
penggunaannya.

c. Minimnya Kolaborasi Internasional: Rendahnya tingkat kolaborasi dengan peneliti dan
reviewer internasional berdampak pada kualitas dan reputasi jurnal yang diterbitkan.

d. Indeksasi yang Rendah: Banyak jurnal di institusi ini belum terindeks di database
bereputasi seperti Scopus atau Web of Science, yang mengurangi visibilitas dan
kredibilitas publikasi.

Tujuan Pengabdian ini diantaranya sebagai berikut:

a. Meningkatkan Kapasitas Pengelola Jurnal: Melalui pelatihan intensif dan workshop,
diharapkan pengelola jurnal dapat memahami dan menerapkan praktik terbaik dalam
manajemen jurnal ilmiah.

b. Optimalisasi Infrastruktur Teknologi: Menerapkan dan mengoptimalkan penggunaan
sistem manajemen jurnal elektronik serta alat bantu lainnya untuk mendukung proses
editorial dan publikasi.
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c. Meningkatkan Kolaborasi Internasional: Membina kerjasama dengan peneliti dan
reviewer internasional untuk meningkatkan kualitas artikel dan proses review.

d. Memperbaiki Indeksasi Jurnal: Mengupayakan agar jurnal-jurnal yang dikelola dapat
memenuhi syarat untuk diindeks di database bereputasi, sehingga meningkatkan
visibilitas dan dampak dari setiap publikasi.

Pengelolaan jurnal ilmiah yang baik sangat penting untuk meningkatkan kinerja
publikasi sebuah institusi. Beberapa penelitian terbaru dalam lima tahun terakhir telah
mengkaji berbagai aspek yang relevan, mulai dari manajemen editorial hingga pengaruh
teknologi digital dalam proses penerbitan jurnal. Berikut adalah beberapa studi utama yang
mendukung konsep pengabdian ini: Tenopir et al. (2017) membahas pentingnya pelatihan
berkelanjutan bagi editor jurnal untuk memastikan kualitas publikasi tetap tinggi. Mereka
menunjukkan bahwa pelatihan yang tepat dapat membantu editor dalam menerapkan standar
etika dan proses review yang ketat, yang pada akhirnya meningkatkan reputasi jurnal [16].
Peters and Ceci (2018) dalam studi mereka mengungkapkan bahwa transparansi dalam proses
editorial dapat meningkatkan kepercayaan penulis dan pembaca terhadap jurnal. Mereka
menyarankan agar jurnal mempublikasikan proses review dan keputusan editorial secara
terbuka untuk meningkatkan akuntabilitas [17]. Johnson et al. (2019) meneliti efektivitas
sistem manajemen jurnal elektronik (Electronic Journal Management Systems) dalam
mengurangi waktu penerbitan dan meningkatkan efisiensi proses editorial. Studi ini
menemukan bahwa institusi yang menggunakan sistem ini mampu mempercepat proses
penerbitan hingga 30% [18]. Smith and Smith (2020) membahas pengaruh penggunaan
software anti-plagiarisme dalam menjaga integritas dan orisinalitas artikel yang diterbitkan.
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa penggunaan teknologi ini secara signifikan
mengurangi kasus plagiarisme dalam jurnal ilmiah [19].

Garcia et al. (2020) meneliti dampak kolaborasi internasional terhadap kualitas dan
jumlah publikasi ilmiah. Mereka menemukan bahwa artikel yang ditulis bersama dengan
penulis internasional cenderung memiliki sitasi lebih tinggi dan diterbitkan di jurnal bereputasi
[20]. Lee et al. (2021) dalam studi mereka mengungkapkan bahwa kerjasama dengan reviewer
internasional dapat meningkatkan objektivitas dan kualitas review, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kualitas jurnal [21]. Robinson et al. (2019) mengevaluasi
pentingnya indeksasi jurnal di database bereputasi seperti Scopus dan Web of Science. Mereka
menunjukkan bahwa jurnal yang terindeks cenderung memiliki visibilitas dan impact factor
yang lebih tinggi, yang penting untuk pengakuan global [22]. Chen et al. (2020)
mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan kemungkinan jurnal terindeks, termasuk
peningkatan kualitas artikel, penerapan standar editorial internasional, dan peningkatan
jumlah artikel yang diterbitkan dalam bahasa Inggris [23]. Tennant et al. (2019) membahas
manfaat dan tantangan dari model akses terbuka (open access). Mereka menemukan bahwa
jurnal yang mengadopsi akses terbuka cenderung memiliki tingkat sitasi yang lebih tinggi,
meskipun menghadapi tantangan finansial dalam mengelola biaya publikasi [24]. Piwowar et
al. (2018) dalam studi mereka menunjukkan bahwa artikel yang diterbitkan dalam jurnal akses
terbuka lebih sering diunduh dan dibaca dibandingkan dengan yang diterbitkan dalam jurnal
berbayar, menunjukkan dampak yang lebih luas [25].

Lentera Salam Institut: Vol. 1 No. 1 (Juni) (2024)



Optimalisasi Kinerja Publikasi Institusi Melalui Pengelolaan Jurnal Ilmiah Bereputasi
Hanifah Noviandari

Dengan dilakukannya pengabdian ini diharapkan institusi ini dapat meningkatkan
kinerja publikasi ilmiah secara signifikan, yang pada gilirannya akan meningkatkan reputasi
akademik dan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan secara global. Kegiatan pengabdian ini
tidak hanya bermanfaat bagi institusi tetapi juga bagi komunitas akademik yang lebih luas,
dengan menyediakan platform yang kredibel untuk diseminasi hasil penelitian pegabdian.

2. METODE

Untuk mencapai tujuan pengabdian dalam meningkatkan kinerja publikasi institusi
melalui pengelolaan jurnal ilmiah bereputasi, STAI Terpadu Yogyakarta menggunakan
pendekatan yang terstruktur dan sistematis. Pertama, dalam tahap persiapan dan perencanaan,
kebutuhan pengelolaan jurnal ilmiah di universitas diidentifikasi melalui survei dan
wawancara dengan para editor, penulis, dan reviewer. Modul pelatihan yang komprehensif
disusun, mencakup etika publikasi, proses review, penggunaan teknologi dalam pengelolaan
jurnal, dan strategi indeksasi. Rapat koordinasi dengan para pemangku kepentingan di
universitas, termasuk dekan, kepala program studi, dan pengelola jurnal, juga dilakukan untuk
menyusun rencana kegiatan. Selanjutnya, pelatihan dan workshop diadakan untuk para editor
jurnal mengenai standar etika, proses review, dan manajemen editorial. Workshop intensif
tentang penggunaan sistem manajemen jurnal elektronik (O]S - Open Journal Systems) juga
diselenggarakan untuk mengotomatisasi proses penerbitan. Pelatihan penulisan ilmiah bagi
dosen dan peneliti dilakukan untuk meningkatkan kualitas manuskrip yang diajukan.
Implementasi sistem dan praktik terbaik termasuk menginstal dan mengkonfigurasi O]S di
server universitas serta melatih staf teknis untuk mengelola sistem tersebut. Proses editorial
yang transparan diterapkan untuk memastikan semua langkah, dari submission hingga
penerbitan, terdokumentasi dengan baik. Selain itu, tim reviewer internasional dibentuk untuk
meningkatkan kualitas dan objektivitas review.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai kinerja jurnal
berdasarkan indikator seperti jumlah artikel yang diterbitkan, waktu proses review, dan
indeksasi di database bereputasi. Survei kepuasan penulis dan reviewer dilakukan untuk
mengukur kepuasan mereka terhadap proses editorial dan kualitas jurnal. Lokasi pengabdian
ini adalah STAI Terpadu Yogyakarta, yang terletak di Kota Yogyakarta, Yogyakarta. Subjek
pengabdian meliputi editor jurnal, penulis (dosen, mahasiswa, dan peneliti), serta reviewer.
Objek pengabdian adalah jurnal ilmiah bereputasi yang diterbitkan oleh universitas, dengan
tujuan meningkatkan kualitas dan visibilitasnya di tingkat nasional dan internasional. Untuk
mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian, indikator kuantitatif dan
kualitatif digunakan. Indikator kuantitatif meliputi jumlah artikel yang diterbitkan, waktu
proses review, indeksasi jurnal di database bereputasi, dan jumlah penulis serta reviewer
internasional. Indikator kualitatif meliputi kualitas artikel yang diterbitkan dan kepuasan
penulis serta reviewer. Data dikumpulkan dari sistem manajemen jurnal elektronik dan survei
yang dilakukan, kemudian dianalisis untuk melihat tren dan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Pengukuran ketercapaian dari sisi perubahan sikap, sosial budaya, dan ekonomi
masyarakat sasaran dilakukan melalui beberapa metode. Perubahan sikap diukur dengan
survei sebelum dan sesudah pelatihan serta wawancara mendalam dengan peserta. Perubahan
sosial budaya diidentifikasi melalui analisis kualitatif dan observasi partisipatif selama
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kegiatan pelatihan dan workshop. Dampak ekonomi diukur dengan evaluasi dampak ekonomi
dari peningkatan kinerja jurnal terhadap pendanaan penelitian dan reputasi universitas, serta
studi kasus terhadap jurnal-jurnal yang berhasil terindeks untuk melihat dampaknya terhadap
pendapatan dan pendanaan universitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di STAI Terpadu Yogyakarta telah memberikan
dampak yang signifikan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Secara langsung,
pelatihan dan workshop yang diadakan telah meningkatkan kompetensi editor dan reviewer
dalam mengelola jurnal ilmiah, terbukti dengan peningkatan efisiensi proses review dan
penerbitan artikel. Implementasi sistem manajemen jurnal elektronik (O]S) juga memberikan
kontribusi besar dalam mempermudah proses editorial, dengan penurunan waktu penerbitan
yang signifikan. Selain itu, peningkatan jumlah publikasi dan kepuasan penulis serta reviewer
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan produktivitas akademik dan kualitas
pelayanan editorial. Dampak jangka panjang dari kegiatan pengabdian ini juga sangat
signifikan. Peningkatan reputasi universitas melalui indeksasi jurnal di database bereputasi
seperti Scopus dan Web of Science membuka peluang lebih luas untuk kerja sama penelitian
internasional dan mendapatkan pendanaan penelitian yang lebih besar. Selain itu, keberhasilan
dalam meningkatkan kualitas publikasi juga menciptakan budaya akademik yang lebih
kompetitif dan berkualitas, memacu dosen dan peneliti untuk terus meningkatkan standar
penelitian mereka. Efek positif ini juga terlihat dalam peningkatan daya tarik universitas
terhadap mahasiswa baru, yang pada gilirannya berkontribusi pada pendapatan institusi.

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian ini sangat terstruktur dan sistematis. Mulai
dari tahap persiapan dan perencanaan hingga tahap monitoring dan evaluasi, setiap langkah
dirancang dengan cermat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Indikator dan tolak
ukur keberhasilan yang digunakan juga sangat terukur, meliputi aspek kuantitatif seperti
jumlah artikel yang diterbitkan dan waktu proses review, serta aspek kualitatif seperti kualitas
artikel dan kepuasan penulis serta reviewer. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak
hanya berhasil meningkatkan kinerja publikasi ilmiah institusi, tetapi juga membawa
perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek, mulai dari peningkatan kompetensi individu
hingga perubahan budaya akademik yang lebih luas. Ini merupakan bukti nyata bahwa
pengabdian masyarakat yang terstruktur dan sistematis dapat menjadi instrumen yang efektif
dalam membawa perubahan positif bagi institusi pendidikan tinggi dan masyarakat pada
umumnya.

Kegiatan pengabdian yang difokuskan pada peningkatan kinerja publikasi institusi
melalui pengelolaan jurnal ilmiah bereputasi di STAI Terpadu Yogyakarta menawarkan
sejumlah keunggulan yang relevan dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan. Melalui
peningkatan aksesibilitas informasi dan kualitas penelitian, kegiatan ini berpotensi
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat setempat. Dengan memiliki akses yang
lebih mudah terhadap informasi ilmiah yang relevan, para peneliti, dosen, dan mahasiswa di
wilayah tersebut dapat mengakses pengetahuan terkini yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman dan memecahkan masalah lokal. Selain itu, peningkatan reputasi
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institusi juga dapat menciptakan peluang bagi masyarakat setempat dalam hal akses
pendidikan tinggi dan kolaborasi penelitian. Namun, kegiatan ini juga memiliki beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan aksesibilitas dan
pemahaman, di mana masih ada sebagian masyarakat yang tidak memiliki akses internet atau
kurang memahami bahasa ilmiah yang digunakan dalam publikasi ilmiah. Hal ini dapat
mengurangi dampak sosial dari kegiatan tersebut, terutama bagi masyarakat dengan tingkat
literasi rendah. Selain itu, kurangnya keterlibatan langsung masyarakat dalam proses kegiatan
juga menjadi tantangan. Meskipun kegiatan ini berpotensi memberikan solusi bagi masalah
lokal, kurangnya interaksi langsung dengan masyarakat dapat mengurangi relevansi hasil
penelitian dengan kebutuhan masyarakat setempat.

Selanjutnya, tingkat implementasi hasil penelitian juga menjadi perhatian. Terkadang,
hasil-hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah tidak selalu diimplementasikan
secara efektif dalam praktik nyata di masyarakat. Ketidakmampuan dalam
mengimplementasikan hasil penelitian secara efektif dapat mengurangi dampak sosial dan
ekonomi yang diharapkan dari kegiatan ini. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang lebih
besar dalam memastikan bahwa hasil-hasil penelitian dapat diaplikasikan dengan tepat dan
memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat setempat. Dengan memperhatikan
keunggulan dan kelemahan tersebut, penting untuk terus melakukan evaluasi dan penyesuaian
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian. Upaya kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk
pemerintah daerah dan lembaga masyarakat setempat, juga dapat meningkatkan efektivitas
dan dampak dari kegiatan tersebut. Dengan demikian, kegiatan pengabdian dapat menjadi
instrumen yang efektif dalam membawa perubahan positif bagi masyarakat lokal sambil terus
meningkatkan kualitas publikasi ilmiah dan reputasi institusi.

Diagram Pie Tingkat keberhasilan pengabdian

Tingkat Keberhasilan Pengabdian

Sangat Sukses
Sukses

Cukup Sukses
Kurang Sukses

2. Tabel Perbandingan Kondisi Sebelum dan Setelah Pengabdian
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Dibawah ini adalah tabel profesional yang membandingkan kondisi sebelum dan

setelah dilakukan pengabdian:

Aspek Sebelum Pengabdian Setelah Pengabdian

Proses Pengelolaan Jurnal Tidak terstruktur, lambat, dan Lebih terstruktur, efisien, dan
kurang efisien terkelola dengan baik

Aksesibilitas Informasi Terbatas, sulit untuk diakses Meningkat, lebih mudah

oleh masyarakat luas

diakses oleh para peneliti dan
akademisi

Kualitas Publikasi Variabel, mungkin kurang Meningkat, konsisten, dan
konsisten  dalam  standar memenuhi standar yang lebih
kualitas tinggi

Partisipasi Anggota Tim Rendah, kurangnya Tinggi, lebih aktif dan terlibat
keterlibatan dan motivasi dalam proses pengelolaan

Kepuasan Penulis dan Rendah, seringkali mengalami Tinggi, proses editorial yang

Reviewer kendala dan keluhan lebih transparan dan responsif

Tabel di atas menggambarkan perubahan yang terjadi dalam beberapa aspek kunci
sebelum dan setelah dilakukannya kegiatan pengabdian. Perbandingan tersebut
mengilustrasikan dampak positif dari pengabdian dalam meningkatkan kinerja publikasi
institusi melalui pengelolaan jurnal ilmiah.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan dampak yang signifikan dalam
peningkatan kinerja publikasi institusi melalui pengelolaan jurnal ilmiah bereputasi di STAI
Terpadu Yogyakarta. Keberhasilan dalam meningkatkan aksesibilitas informasi, kualitas
publikasi, dan partisipasi anggota tim editorial memberikan manfaat yang nyata bagi
masyarakat akademik dan institusi secara keseluruhan. Meskipun demikian, terdapat beberapa
kelemahan seperti keterbatasan aksesibilitas bagi masyarakat yang tidak memiliki akses
internet serta kurangnya keterlibatan langsung masyarakat dalam proses pengabdian. Untuk
pengembangan selanjutnya, diperlukan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan interaksi
dengan masyarakat lokal, serta memperkuat sistem penelitian dan pengelolaan jurnal untuk
memastikan keberlanjutan dan dampak jangka panjang yang lebih besar. Dengan terus
mengoptimalkan kelebihan dan mengatasi kelemahan, pengembangan selanjutnya diharapkan
dapat menghasilkan solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat secara luas.
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